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MENGHARGAI PERAN LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

Antara Jenis Kelamin (Seks) dan Pembagian Peran (Gender)

Keberadaan Laki-laki dan Perempuan merupakan dua entitas yang sering
dibedakan dalam kondisi Jenis Kelamin (seks) dan peran yang harus dilakukan
(gender). Namun seringkali kedua konsep ini (seks dan gender) sering dimaknai
sebagai ciri khas yang sama bagi seorang laki-laki atau seorang perempuan.
Pemahaman yang seperti itu sering menempatkan laki-laki dan perempuan dalam
situasi yang tidak seimbang atau menimbulkan ketidakadilan.

Seks merujuk pada perbedaan jenis kelamin yang pada akhirnya menjadikan
perbedaan kodrati antara laki-laki dan perempuan berdasar pada jenis kelamin
yang dimilikinya, bersifat biologis, berlaku universal dan tidak dapat diubah
(misalnya organ tubuh laki-laki dan perempuan)

Tetapi Gender merupakan perbedaan jenis kelamin yang bukan disebabkan oleh
perbedaan biologis dan bukan kodrat Tuhan, melainkan diciptakan baik oleh
laki-laki maupun perempuan melalui proses sosial budaya yang panjang.
Perbedaan perilaku antara pria dan wanita, selain disebabkan oleh faktor biologis,

juga sebagian besar justru terbentuk melalui proses sosial dan budaya.

Peran Gender

Dalam keluarga di Indonesia pada umumnya, orangtua atau lingkungan, secara
langsung maupun tidak langsung telah mensosialisasikan peran anak laki-laki dan
perempuannya secara berbeda. Anak laki-laki diminta membantu orang tua dalam
hal-hal tertentu saja, bahkan seringkali diberi kebebasan untuk bermain dan tidak
dibebani tanggung jawab tertentu. Anak perempuan sebaliknya diberi tanggung
jawab untuk membantu pekerjaan yang menyangkut urusan rumah (membersihkan
rumah, memasak, dan mencuci).

Peran gender terbentuk melalui berbagai sistem nilai termasuk nilai-nilai adat,
pendidikan, agama, politik, ekonomi, dan sebagainya. Sebagai hasil bentukan
sosial, peran gender dapat berubah-ubah dalam waktu, kondisi, dan tempat yang
berbeda sehingga peran laki-laki dan perempuan mungkin dapat dipertukarkan.

Mengurus anak, mencari nafkah, mengerjakan pekerjaan rumah tangga (memasak,



mencuci, dan lain-lain) adalah peran yang bisa dilakukan oleh laki-laki maupun
perempuan, sehingga bisa bertukar tempat tanpa menyalahi kodrat.

Dengan demikian, pekerjaan-pekerjaan tersebut bisa kita istilahkan sebagai
peran gender. Jika peran gender dianggap sebagai sesuatu yang bisa berubah
dan bisa disesuaikan dengan kondisi yang dialami seseorang, maka tidak ada
alasan lagi bagi kita untuk menganggap aneh seorang suami yang pekerjaan
sehari-harinya memasak dan mengasuh anak-anaknya, sementara istrinya bekerja
di luar rumah. Karena di lain waktu dan kondisi, ketika sang suami memilih bekerja
di luar rumah dan istrinya memilih untuk melakukan tugas-tugas rumah tangga,

juga bukan hal yang dianggap aneh

Kesetaraan dan Keadilan Gender

Kesetaraan gender adalah kondisi dimana perempuan dan laki-laki menikmati
status yang setara dan memiliki kondisi yang sarna untuk mewujudkan secara
penuh hak-hak asasi dan potensinya bagi pembangunan di segala bidang
kehidupan. Dengan kata lain, ini berarti semua manusia punya akses dan kontrol
yang wajar dan adil terhadap sumber daya dan manfaatnya, agar semua orang
dapat berpartisipasi di dalamnya, serta memutuskan dan memperoleh manfaat dari
pembangunan yang ada.

Kesetaraan gender memiliki kaitan dengan keadilan gender. Keadilan gender
merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap laki — laki dan perempuan.
Sebagaimana ditegaskan oleh ILO (2000) bahwa keadilan gender sebagai
keadilan perlakuan terhadap perempuan dan laki-laki, berdasarkan kebutuhan
masing-masing. Ini mencakup perlakuan sama atau perlakuan yang berbeda tapi
dianggap setara dalam hal hak, keuntungan, kewajiban dan kesempatan. Dengan
keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran, beban ganda, subordinasi,
marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.

Dalam beberapa situasi, masih ada orang yang masih berpikir bahwa
membicarakan kesetaraan gender adalah sesuatu yang mengada-ada atau hal
yang terlalu dibesar-besarkan. Kelompok orang yang berpikir seperti ini
menganggap bahwa kedudukan perempuan dan laki-laki dalam keluarga maupun
dalam masyarakat memang harus berbeda. Misalnya saja anggapan bahwa

“Perempuan tidak perlu sekolah tinggi-tinggi, toh nantinya akan kembali juga masuk



dapur’. Dari ungkapan tersebut sudah dapat kita lihat ada dua hal yang
mencerminkan tidak adanya kesetaraan Gender dimana perempuan tidak diberikan
kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
yang berguna bagi dirinya.

Pemikiran seperti ini umumnya muncul terutama pada kelompok masyarakat
yang masih menganggap bahwa sudah kodratnya perempuan untuk melakukan
pekerjaan di dapur. Kita perlu ingat bahwa bukan kodratnya perempuan untuk
masuk dapur, karena kegiatan memasak di dapur tidak ada kaitannya dengan
ciri-ciri biologis yang ada pada perempuan. Kegiatan memasak di dapur (atau
kegiatan rumah tangga lainnya) adalah suatu bentuk pilihan pekerjaan dari sekian
banyak jenis pekerjaan yang bisa dilakukan oleh perempuan ataupun laki-laki
(misalnya guru, dokter, pegawai negeri, sopir, pedagang, dan lainnya).

Selain itu, terminologi kesetaraan gender seringkali disalahartikan dengan
mengambil alih pekerjaan dan tanggung jawab laki-laki. Misalnya bekerja untuk
mengangkat barang-barang yang berat, mengganti atap rumah, menjadi nelayan
atau berburu di hutan dan lainnya.

Kesetaraan Gender bukan berarti memindahkan semua pekerjaan laki-laki ke
tangan perempuan, bukan pula mengambil alih tugas dan kewajiban seorang
suami oleh istrinya. Jika hal ini yang terjadi, bukan ‘kesetaraan’ yang tercipta

melainkan penambahan beban dan penderitaan pada perempuan.

Simpulan

Pada prinsipnya bahwa kesetaraan gender merupakan anggapan terhadap semua
orang pada kedudukan yang sama dan sejajar (adil), baik itu laki-laki maupun
perempuan. Dengan mempunyai kedudukan yang sama, maka setiap individu
mempunyai hak-hak yang sama, menghargai fungsi dan tugas masing-masing,
sehingga tidak ada salah satu pihak yang mereka berkuasa, merasa lebih baik atau
lebih tinggi kedudukannya dari pihak lainnya.

Kesetaraan gender, atau kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, mengacu
pada kesetaraan hak, tanggung-jawab, kesempatan, perlakuan dan penilaian atas
perempuan dan laki-laki, anak perempuan dan anak laki-laki dalam kehidupan
maupun di tempat kerja. Kesetaraan Gender adalah kebebasan memilih

peluang-peluang yang diinginkan tanpa ada tekanan dari pihak lain,



kedudukan dan kesempatan yang sama di dalam pengambilan keputusan dan di
dalam memperoleh manfaat dari lingkungan. Dalam situasi yang setara ini tidak
adanya diskriminasi berdasarkan jenis kelamin seseorang dalam memperoleh

kesempatan dan alokasi sumber daya, manfaat atau dalam mengakses pelayanan.

Sumber :
https://bengkelappek.org/opini/174-kesetaraan-gender-peran-antara-laki-laki-dan-p

erempuan-yang-seimbang.html



A. Identitas Siswa
Nama siswa
Kelas
Hari/tanggal
Judul materi layanan
Tujuan
Pemberi materi

B. Bahan, alat dan metode
1. Bahan dan alat : Kertas/buku, pena dan HP (Android)
2. Metode : Offline

C. Kegiatan/ latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan

Kegiatan Pertemuan 1

1. Bagaimana pemahaman Ananda terhadap Materi yang disampaikan Guru
BK? Jawab :

2. Analisis faktor internal dan faktor eksternal yang sudah disampaikan oleh
Guru BK, jelaskan berdasarkan pengalaman Ananda selama ini? Jawab :

JAWAD & oo



Identitas :
Nama Peserta DidiK © ..o,
Kelas e,

NO. PERNYATAAN SKOR
1 2 3
1 | Saya memahami dengan baik tujuan yang
diharapkan dari materi yang disampaikan Guru BK
2 | Saya memperoleh banyak pengetahuan dan
informasi dari materi materi yang disampaikan Guru
BK
3 | Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai dengan
materi yang disampaikan Guru BK
4 | Saya meyakini diri akan lebih baik, apabila bersikap
sesuai dengan materi yang disampaikan Guru BK
5 | Saya dapat mengembangkan perilaku yang lebih
positif setelah mendapatkan materi yang
disampaikan Guru BK
6 | Saya dapat mengubah perilaku sehingga

kehidupan saya menjadi lebih baik

Total Skor

Keterangan :

1. Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 6 = 6, dan skor tertinggi adalah 4

xX6=24
2. Kategori hasil :
a. Sangat baik =21 -24

b. Baik =17-20
c. Cukup =13-16
d. Kurang =<12

Peserta Didik
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IDENTITAS

Kelas / Kelas VIII/Genap- Bidang Sosial

Semester 2022/2023

Topik / Tema Menghargai peran Waktu Layanan 2 X Pertemuan 40
laki-laki dan perempuan Menit

Aspek Kesadaran Gender

Perkembangan

Capaian Menghargai fungsi dan peran sebagai laki-laki atau perempuan dalam

Layanan kehidupan sehari-hari sesuai dengan budaya dan nilai-nilai yang berlaku

Fase D

Materi Layanan

Menghargai peran laki-laki dan perempuan

ILANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

Model Layanan
Contextual
[Teaching and
Learning

Metode
Layanan
Student Teams-
Achievment
Divisio

Alat
Kertas Kuis

Media
Power Point,
Flip Chart,
Papan
Permainan

Langkah-langkah kegiatan:

Tahap Awal

1.
2.
3. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan tentang

. Guru

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyapa peserta didik
dengan kalimat yang membuat bersemangat
Pada tahap ini juga diikuti dengan proses ice breaking/ games sederhana

tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai
Bimbingan dan Konseling atau konselor menjelaskan
langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab peserta didik

. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor memberikan penjelasan

tentang topik yang akan dibicarakan

. Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menanyakan kesiapan

peserta didik melaksanakan kegiatan dan memulai ketahap inti

Tahap Proses

1.
2.
3. Guru

4.

5.

Membentuk kelompok yang anggotanya maksimal 4 orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll)

Guru menyajikan materi layanan

memberi tugas kepada kelompok
anggota-anggota kelompok lalu diberikan kuis
peserta didik yang sudah mengerti membantu menjelaskan pada anggota
lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti

peserta didik menjawab kuis tanpa mendapat bantuan

untuk dikerjakan oleh

Tahap Penutupan

1.

2.

3.

Peserta didik secara acak diberikan kesempatan menyimpulkan hasil
kegiatan

Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan kesannya
mengenai kegiatan klasikal yang dilakukan secara lisan

Guru BK memberi ulasan secara garis besar mengenai topik yang
dibahas dan menyebutkan kegiatan mendatang

. Guru BK mengajak peserta didik bersyukur dan berdoa serta mengakhiri

kegiatan dengan mengucapkan salam

PENILAIAN




Penilaian 1. Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan

Proses 2. Menanyakan perubahan kondisi emosi peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran

3. Menanyakan ketepatan media digunakan dalam layanan kepada peserta
didik

4. Menanyakan ketepatan metode yang digunakan dalam layanan kepada
peserta didik

Penilaian Hasil |Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan membandingan asesmen
diawal pertemuan apakah terjadi penurunan gejala masalah atau
peningkatan capaian tugas perkembangan setelah layanan dilakukan

Mengetahui, KABUPATEN/KOTA, 2022
Kepala Sekolah Guru Bimbingan Konseling
NAMA NAMA

NIP. NIP.
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